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 PT. Putra Mulia Telecommunication (PMT) Indonesia, didirikan 

kembali pada Tahun 2011, dan menjadi anak perusahaan OCK Group Bhd 

pada tahun 2014. Kami menyediakan layanan turnkey penuh kepada Operator 

dan Vendor Telekomunikasi.Kami merancang dan menyediakan layanan 

outsourcing pemeliharaan jaringan telekomunikasi (MS) secara keseluruhan 

untuk klien kami dengan mengadopsi metodologi industri terbaik dan praktik 

terbaik serta sumber daya terampil untuk memastikan jaringan mencapai 

kinerja yang unggul.Sistem pakar merupakan kecerdasan buatan suatu 

program computer berbasis pengetahuan yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan seorang pakar ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 

masalah seperti yang dilakukan oleh pakar. Pakar yang dimaksud disini 

adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan 

masalah yang tidak dapat diselesaikan orang awam. Masalah ketidakpastian 

pengetahuan dalam sistem pakar ini diatasi dengan menggunakan metode 

probabilitas Bayesian. Proses penentuan diagnosa dalam sistem pakar ini 

diawali dengan keluhan jaringan, dimana sistem akan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan kepada PiC sesuai gejala utama 

gangguan jaringan yang dialami PIC. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam dunia telekomunikasi, masing-masing operator memiliki BTS (base transceiver station) di tiap - 

tiap area. Dalam perangkat tersebut terdapat data-data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan BTS. Untuk 

mengaksesnya, operator tinggal menggunakan layanan SMS untuk mengetahui detail hal-hal operational yang 

berhubungan dengan BTS yang bersangkutan. 
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Base Transceiver Station adalah perangkat dalam suatu jaringan telekomunikasi seluler yang berbentuk 

sebuah tower dengan ketinggian tertentu lengkap dengan antena pemancar dan penerima serta perangkat 

telekomunikasi di dalam atau di luar suatu shelter. 

Base Transceiver Station (BTS) terdiri dari beberapa komponen, dan setiap komponen mempunyai 

peranan penting, untuk menangani komponen – komponen tersebut dibutuhkan seorang tenaga ahli. Oleh sebab 

itu PT Putra Mulia Telecomunication yang bergerak di bidang komunikasi yang memberikan jasa maintenance 

Base Transceiver Station (BTS) kepada operator seluler. Dari hasil observasi yang dilakukan pada BASE 

TRANSCEIVER STATION (BTS) terdapat beberapa gangguan/pergantian perangkat penunjang diantaranya 

power supply, rectifier, modul, alarm (gangguan sinyal) serta penambahan accu dan pemasangan sensor untuk 

memaksimalkan kinerja BASE TRANSCEIVER STATION (BTS) PT. Putra Mulia Telecomunication. 

Hal ini akan berakibat munculnya keterlambatan penanganan gangguan ataupun penggunaan waktu yang 

tidak efisien sehingga menaikkan biaya operasional. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem untuk mengatasi 

masalah tersebut. Sistem pakar merupakan sistem yang mengadopsi pengetahuan seorang pakar. Dalam sistem 

pakar terdapat beberapa jenis metode sesuai dengan pemanfaatannya yaitu Teorema Bayes [1]. Teori Bayes 

merupakan kaidah yang memperbaiki atau merevisi suatu probabilitas dengan cara memanfaatkan informasi 

tambahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan beberapa langkah yaitu dengan data 

collecting atau pengumpulan data, dan studi literature atau kajian pustaka. 

 

Tabel 3.4 Nilai pada gangguan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Pada umumnya dalam penggunan suatu system dalam suatu computer berbasis desktop membutuhkan 

beberapa bagian untuk menjalankan suatu sistem yang dirancang. Implementasi perangkat lunak dalam 

penulisan penelitian ini merupakan proses penerapan metode system pakar kedalam bahasa pemrograman pada 

visual basic. 

 

3.1.  Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan sebagai pendukung atau alat untuk merancang sistem pada penulisan 

penelitian. 

3.2.  Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

  Sedangkan spesifikasi perangkat lunak sisitem operasi dan application tools yang dibutuhkan untuk 

mendukung berjalannya program applikasi. 

ID 

Gangguan 

 

Gangguan 

Nama Gejala 

G01 G02 G03 G04 G05 G06 G07 

G01 Gangguan_Local_Cell v 
 

  v 
  

G02 Gangguan_Burglar  v v 
  

 
 

G03 Gangguan_Interference 
 

 
  

 v v 

G04 Gangguan_Local_Cell_Unusable v  
 

   v 

G05 Gangguan_VSWR 
 

v      

G06 Gangguan_Antena_RF_Faulty  
 

 v   
 

G07 Gangguan_Antena_MW   
 

 
 

v v 

G08 Gangguan_Power_Outage   
 

 
 

v 
 

G09 Gangguan_RSL(Cek_Frekuensi)  v 
 

v v 
  

G10 Gangguan_Enva_BTS v v v v v v v 
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4. KESIMPULAN  

Menganalisa alarm pada BTS (Base Transceiver Station) adalah dengan mengetahui setiap gejala pada 

kerusakan dan mengetahui nilai bobot dari setiap gejala kerusakan. Menentukan gejala gangguan, Menentukan 

table jenis gangguan, Menentukan Basis Aturan Gangguan, Pembuatan Nilai Probabilitas atau nilai dari gejala 

diagnose, Pembuatan Solusi Gangguan, Proses Perhitungan Algoritma, Teorema Bayes, Menetapkan Hasil 

Akhir Perhitungan Teorema Bayes. Merancang sistem pakar dalam mendeteksi alarm pada BTS (Base 

Transceiver Station) dengan menggunakan Teorema Bayes dengan kode pemograman visual basic, dan 

microsoft access sebagai database. 
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